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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh leverage, ukuran
Perusahaan, dan komposisi dewan komisaris independen terhadap manajemen laba (studi empiris
pada perusahaan yang melakukan IPO di BEI tahun 2010-2013). Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah discretionary accrual (DA) untuk manajemen laba; devt to total asset untuk
leverage; logaritma total asset untuk ukuran perusahaan; dan persentase dewan komisaris
independen untuk komposisi dewan komisaris independen.

Jenis penelitian ini digolongkan pada penelitian yang bersifat kausatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang melakukan 1PO kecuali perusahaan yang bergerak di
bidang keuangan (financial ) di Bursa Efek Indonesia selama 4 tahun yakni dari tahun 2010
sampai dengan tahun 2013, sedangkan sampel penelitian ditentukan dengan metode purposive
sampling sehingga diperoleh 55 perusahaan sampel. Jenis data yang digunakan berupa data
sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Pemilihan sampel dengan metode purposive
sampling. Teknik pengumpulan data adalah dengan teknik dokumentasi. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa: (1) leverage berpengaruh signifikan positif
terhadap manajemen laba pada perusahaan yang melakukan IPO, (2) Ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba pada perusahaan yang melakukan IPO,
(3) komposisi dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap
manajemen laba pada perusahaan yang melakukan IPO.

Kata Kunci: Manajemen Laba, Leveraget, Ukuran Perusahaan, dan Komposisi dewan komisaris
independen

ABSTRACT

This research aims to identify and examine the effect of leverage, company size, and
composition of the independent board to earnings management (empirical studies on companies
that do an IPO on the Stock Exchange 2010-2013). Measuring instruments used in this research is
discretionary accruals (DA) for earnings management; Debt to total assets for leverage;
logarithm of total assets for firm size; and the percentage of independent board for independent
board composition.

This type of research is classified to be causative research. The population is all
companies that have an IPO unless the company engaged in the field of finance (financial) in
Indonesia Stock Exchange for 4 years from 2010 to 2013, while the sample is determined by
purposive sampling to obtain a sample of 55 companies. The types of data using secondary data
obtained from www.idx.co.id. The data collection techniques is the engineering documentation.
The analysis used in this study is a multiple linear regression analysis.

The results show that: (1) leverage have significant positive effect on earnings
management in companies that doing an IPO, (2) the size of the company have significant negative
effect on earnings management in companies that doing an IPO, (3) the composition of the
independent board have no significant negative effect on earnings management in companies
doing IPOs.

Key Words: Earnings Management, Leverage, Company Size, and the composition of independent
board
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1. PENDAHULUAN
Perekonomian Indonesia yang
berkembang dengan pesat merupakan
pencapaian Indonesia yang bagus
dimata para pelaku pasar. Begitu juga
dengan  kebutuhan  dana  yang
diperlukan oleh suatu entitas. Semakin
besar operasi sebuah perusahaan maka
akan semakin besar juga dana yang
mereka butuhkan untuk biaya operasi
perusahaan. Pada umumnya perusahaan
yang membutuhkan biaya yang besar
akan mulai untuk melirik pasar modal
sebagai salah satu alternatif untuk
memenuhi kebutuhan dana mereka.
Kebutuhan dana untuk
mendanai aktivitas perusahaan banyak
dilakukan dengan pelepasan saham ke
pasar modal atau sering disebut dengan
IPO. Initial Public Offering (IPO)
adalah  mekanisme  yang  harus
dilakukan perusahaan saat melakukan
penawaran saham pertama kalinya
kepada khalayak ramai di pasar
perdana. Dalam melakukan IPO,
perusahaan harus menerbitkan
prospektus sebelum melakukan
listing di BEL
Informasi yang ada didalam
prospektus akan digunakan oleh
investor untuk pengambilan keputusan.
Prospektus berisi tentang keunggulan,
rencana investasi, ramalan laba, dan
prospek perusahaan untuk kedepannya.
Penilaian  investor terhadap kondisi
dan  prospek  perusahaan  akan
menentukan besarnya dana yang dapat
diperoleh perusahaan dari pasar modal.
Hartono (2000) dalam Soedjito
(2006), mendefenisikan bahwa
prospektus berisi informasi tentang
perusahaan penerbit sekuritas,
informasi lainnya  yang berkaitan
dengan sekuritas yang dijual dan
laporan keuangan perusahaan tersebut
yang didalamnya terdiri dari: laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi,
laporan arus kas, dan catatan atas

laporan keuangan. Menurut
Sulistiawati (2006), selain informasi
keuangan juga terdapat informasi non
keuangan yang terdiri dari informasi
mengenai underwriter, auditor
independen, konsultan hukum, nilai
penawaran saham, persentase Ssaham
yang ditawarkan, umur perusahaan dan
informasi yang mendukung.

Selain prospektus, perusahaan
juga akan  menyajikan  laporan
keuangan yang akan dipublikasikan
dan juga akan menjadi pedoman bagi

para investor untuk  melakukan
investasi atau tidak. Salah satu
parameter untuk menilai  Kinerja

perusahaan adalah laba perusahaan.
Adanya kecenderungan lebih
memperhatikan laba yang disadari oleh
manajemen, khususnya manajer yang

Kinerjanya diukur berdasarkan
informasi tersebut, sehingga
mendorong timbulnya perilaku
menyimpang  yang salah  satu
bentuknya adalah manajemen laba.
Manajemen laba itu sendiri dapat
berupa usaha  menaikkan laba,

menurunkan laba atau meratakan laba
yang diperoleh.

Keinginan untuk mempengaruhi
keputusan pasar dalam mengalokasikan

dana akan membuat perusahaan
meningkatkan laba mereka
(manajemen laba) pada  saat
penyusunan laporan keuangan pada

saat IPO. Pada dasarnya manajemen
laba merupakan tindakan manajer
untuk menaikkan atau menurunkan
tingkat laba perusahaan dengan
menggunakan metode  akuntansi
tertentu. Earning management
bagaikan dua sisi pisau, yang
mempunyai sudut tajam dan sudut
tumpul. Pada sisi tumpul, earning
management merupakan produk yang
legitimet. Sedangkan pada sisi tajam,
earning  management  merupakan
tindakan yang immoral dan inethical.



Sebagian orang berpendapat bahwa
earning mangement merupakan
profesional judgment yang di sisi lain
dapat menyesatkan investornya.
Manajemen laba terjadi karena
tindakan manajer untuk mendapatkan
keuntungan baik secara pribadi maupun
untuk perusahaan. Manajemen laba
dilakukan dengan memilih metode
akuntansi yang bisa mendukung tujuan

dari manajer tersebut, baik untuk
menurunkan laba ataupun
meningkatkan laba, tergantung dari

tujuan manajer tersebut.

Menurut ~ Nugroho  (2011),
terdapat dua alasan kenapa manajemen
laba sangat penting. Pertama, Toeh et.
al  (1998), membuktikan  bahwa
investor tidak dapat mendeteksi
kecurangan atas laporan keuangan yang
dilakukan pada saat IPO. Sehingga
terjadinya kesalahan alokasi dana dari
perusahaan yang berprospek tinggi ke
prospek rendah. Kedua, terjadinya
kesenjangan informasi antara
perusahaan dan investor yang berakibat
mempertinggi  profitabilitas  bagi
perusahaan untuk menaikan laba.

Leverage merupakan alat ukur
untuk menentukan seberapa besar
tingkat resiko perusahaan terhadap
hutang perusahaan. Leverage diukur
dengan membandingkan antara total
kewajiban  dengan  total  asset
perusahaan. Semakin tinggi tingkat
Leverage berarti semakin tinggi resiko
ketidakmampuan perusahaan dalam
melunasi  hutang  mereka.  Atau
kemungkinan adanya kegagalan bayar
hutang perusahaan. Jika hal tersebut
terjadi, maka akan mempengaruhi para
investor untuk mengambil keputusan di
pasar perdana. Hal tersebut akan
berdampak negatif terhadap perusahaan
yang IPO tersebut. Karena pada saat

IPO investor akan dengan teliti
menganalisa  sebuah  perusahaan,
sehingga jika  tingkat laverege

perusahaan pada saat IPO tersebut
tinggi, investor akan berpikir dua kali
untuk menginvestasikan dana mereka.
Maka target dana perusahaan yang IPO
tidak akan tercapai. Hal tersebutlah
yang akan membuat manajer berfikir
untuk melakukan praktek manajemen
laba pada saat IPO.

Ukuran  perusahaan  juga
berpengaruh terhadap manajemen laba

saat IPO. Pada perusahaan yang
memiliki ukuran yang lebih besar
dianggap memiliki  kecenderungan

untuk tidak melakukan manajemen laba
saat IPO. Karena perusahaan yang
berukuran besar dianggap lebih kritis
oleh pihak luar dibandingkan dengan
perusahaan yang berukuran kecil.

Menurut beberapa penelitian,
perusahaan yang lebih besar kurang
memiliki dorongan untuk melakukan
manajemen laba pada saat IPO,
dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini
dikarenakan aktivitas operasi pada
perusahaan besar lebih kompleks,
sehingga mereka akan lebih berhati-
hati dalam melakukan perekayasaan
laba perusahaan dan dalam melakukan
pelaporan keuangannya mereka akan
melaporkannya dengan lebih akurat.

Keberadaan dewan komisaris
telah di atur dalam UU no 40 tahun
2007 tentang perseroan terbatas.
Indonesia menggunakan sitem dewan
two tier board system dalam
menjalankan tata kelola perusahaan
yang baik, dimana dalam sistim ini
setiap perusahaan yang terdaftar di BEI
diwajibkan menggunakan dua dewan,
dewan direksi dan dewan komisaris.
Dewan direksi merupakan pihak yang
menjalankan manjemen perusahaan,
sementara dewan komisaris adalah
pihak yang mengawasi jalannya tata
kelola perusahaan yang dilakukan oleh
manajemen dalam hal ini adalah dewan
direksi (Setiawan, 2006).



Berdasarkan keputusan direktur
Bursa  Efek Indonesia  (KEP-
339/BEJ/07-2001), bahwa  setiap
perusahaan publik wajib  memiliki
komisaris independen untuk
menciptakan tata kelola yang baik.
Dengan ketentuan bahwa dewan
komisaris independen sekurang
kurangnya 30% dari jumlah anggota
komisaris. Dengan adanya dewan
komisaris independen tersebut, dapat
meningkatkan pengawasan terhadap
manjemen sehingga manajemen laba
dapat dihindari. Semakin tinggi
persentase dewan komisaris
independen maka akan semakin Kkecil
manajemen laba pada  suatu
perusahaan.

Sehingga, keinginan  untuk
mempengaruhi  pasar menyebabkan
manajemen melakukan  tindakan
manejemen laba pada saat IPO. Selain
kerena kurangnya pengawasan yang
dilakukan oleh dewan komisaris
terutama komisaris independen

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui bukti empiris terhadap: 1)
Pengaruh Leverage terhadap
manajemen laba pada saat IPO. 2)
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap
manajemen laba pada saat IPO. 3)
Pengaruh komposisi dewan komisaris
independen terhadap manajemen laba
pada saat IPO.
2. TELAAH LITERATUR DAN
PERUMUSAN MASALAH

2.1 Initial Public Offering (IPO).

Initial public offering adalah
suatu syarat yang harus dilakukan oleh
suatu perusahaan yang akan melakukan
penjualan saham perdana mereka
kepada publik atau perusahaan yang
akan go public. Undang-undang
Republik Indonesia no 8 tahun 1995
tentang pasar modal mendefenisikan
pasar perdana adalah

”Kegiatan penawaran Efek yang
dilakukan oleh Emiten untuk menjual
Efek kepada masyarakat berdasarkan
tata cara yang diatur dalam Undang-
undang ini dan peraturan
pelaksanaannya”.

Selain adanya biaya penawaran
(floating fess) yang akan di tanggung
oleh perusahaan. IPO dilakukan oleh
suatu perusahaan untuk mendapatkan
dana yang dibutuhkan oleh perusahaan.
Beberapa orang mengganggap bahwa
IPO merupakan cara termurah dan
termudah untuk mendapatkan dana

kebutuhan mereka, sebagai
konsekuensi  atas  berkembangnya
perusahaan untuk memenuhi kebutuhan
investasi perusahaan. Dalam

melakukan IPO, ada penawaran dan
adanya pembelian. Penawaran di pasar
perdana mempunyai tenggang waktu
tertentu yang sering di sebut penawaran
perdana saham.

2.2 Agency theory

Masalah keagenen pertama kali
di perkenalkan oleh Barle dan Means
pada tahun 1932 yang menyatakan
bahwa pemisahan kepemilikan
membawa  dampak  berkurangnya
pengawasan terhadap perusahaan oleh
owner. Anthony dan Govinaranja
(1995) dalam Widyaningdya (2001),
mendefenisikan agency theory adalah
hubungan atau kontrak antara principal
dan agen. Principal mempekerjakan

agen untuk  melakukan  tugas
kepentingan  principal,  termasuk
pendelegasian  otoriasi  pegambilan

keputusan dari principal kepada agen.
Pada agency theori asumsi yang
digunakan adalah setiap individu
semata mata hanya termotivasi untuk
kepentingannya sendiri yang akhirnya
akan menyebabkan timbulnya konflik
kepentingan antara principal dan agen.
Pada sudut pandang principal, mereka
termotivasi untuk  mensejahterakan



dirinya dengan profitabilitas yang
meningkat. Sedangkan agen
termotivasi untuk mensejahterakan diri

mereka sendiri dengan  memenuhi
kebutuhan ekonomi dan
phisikologisnya.
2.3 Manajemen Laba

Sulistyanto  (2008), Manajemen

laba (earnings management) dilakukan
dengan mempermainkan komponen-

komponen akrual dalam laporan
keuangan, sebab akrual merupakan
komponen yang mudah  untuk

dipermainkan sesuai dengan keinginan
orang Yyang melakukan pencatatan
transaksi dan  menyusun laporan
keuangan.  Alasannya,  komponen
akrual merupakan komponen yang
tidak memerlukan bukti kas secara fisik
sehingga upaya mempermainkan besar
kecilnya komponen akrual tidak harus
disertai dengan kas yang diterima atau
dikeluarkan perusahaan.

Scott  (2009), membagi cara
pemahaman atas earning management
menjadi dua. Pertama, melihatnya
sebagai perilaku oportunistik manajer

untuk  memaksimumkan utilitasnya
dalam menghadapi kontrak
kompensasi, kontrak utang, dan
political costs (opportunistic Earning
Management). Kedua, dengan
memandang manajemen laba dari

perpektif efficient contracting (Efficient
Earnings  Management),  dimana
earning management memberi manajer
suatu fleksibilitas untuk melindungi
diri mereka dan perusahaan dalam
mengantisipasi kejadian-kejadian yang
tidak terduga untuk keuntungan pihak-
pihak yang terlibat dalam kontrak.

Dengan demikian manajar dapat
mempengaruhi  nilai pasar saham
perusahaannya melalui earning
management,  misalnya  membuat

perataan laba (income smoothing) dan
pertumbuhan laba sepanjang waktu.

Secara umum ada beberapa
motivasi yang mendorong manajer
untuk berperilaku oportunis. Menurut
Scott (2009), motivasi tersebut adalah:

1) Motivasi bonus
Bonus plan hypothesis
menegaskan bahwa ceteris
paribus,  manajer perusahaan
cenderung  untuk  memilih
prosedur-prosedur  akuntansi
yang menggeser earnings yang
dilaporkan dari periode masa
depan ke periode sekarang.
Manajer melakukan manajemen
laba untuk kepentingan
bonusnya.

2) Motivasi kontraktual lainnya
Hipotesis  debt/equity  vyaitu
ceteris paribus, suatu
perusahaan yang rasio
debt/equity besar cenderung
manajer perusahaan memilih
prosedur-prosedur  akuntansi
yang menggeser earnings yang
dilaporkan dari periode masa
depan ke periode sekarang.
Manajer melakukan manajemen
laba untuk memenuhi perjanjian

utangnya agar  meloloskan
perusahaan  dari  kesulitan
keuangan.
3) Motivasi politik

Perusahaan besar cenderung
menggunakan metode
akuntansi yang dapat
mengurangi laba periodiknya
dibanding perusahaan yang

kecil. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh kemudahan dan
fasilitas dari pemerintah.

4) Motivasi pajak
Manajer termotivasi melakukan

manajemen laba karena
income  taxation. Karena
semakin tinggi  labanya
maka semakin besar
pajak yang dikenakannya.
Sehingga manajer melakukan



manajemen laba untuk
mengurangi pajak tersebut.

5) Pergantian CEO
Motivasi manajemen laba ada
di sekitar  pergantian CEO.
Hipotesis  Rencana  bonus
menjelaskan bahwa CEO yang
akan diganti melakukan
pendekatan  strategi  untuk
memaksimalkan  laba  agar
menaikkan bonusnya.

6) Motivasi pasar modal
Motivasi ini muncul karena
informasi akuntansi
digunakan secara luas oleh
investor dan para analis
keuangan untuk menilai saham.
Dengan begitu, kondisi ini
menciptakan kesempatan bagi
manajer  untuk memanipulasi
earnings dengan cara
mempengaruhi performa harga
saham jangka pendek.

Menurut Watts dan Zimmerman
(1986) dalam Sulistyanto (2008),
pengelompokan ini sejalan dengan tiga
hipotesis utama dalam teori akuntansi
positif yaitu: hipotesis bonus, hipotesis
kontrak hutang, hipotesis biaya politik.

Ada tiga cara yang dapat digunakan
untuk melakukan manajemen laba pada
laporan keuangan Scott (2009), yaitu:

1. Memanfaatkan peluang untuk
membuat estimasi akuntansi
Cara ini  merupakan cara
manajer untuk mempengaruhi
laba melalui judgement
terhadap estimasi akuntansi
antara lain: estimasi tingkat
piutang tak tertagih, estimasi
kurun waktu depresiasi aktiva
tetap atau amortisasi aktiva tak
berwujud,  estimasi  biaya
garansi, dan lain-lain.

2. Mengubah metode akuntansi
Perubahan metode akuntansi
yang digunakan untuk mencatat

suatu transaksi, contoh:
mengubah metoda depresiasi
aktiva tetap, dari metoda
depresiasi angka tahun ke
metoda depresiasi garis lurus.
Menggeser perioda biaya atau
pendapatan

Beberapa orang menyebutkan
rekayasa jenis ini sebagai
manipulasi keputusan
operasional (Fischer  dan
Rozenzweig, 1995; Bruns dan
Merchant,  1990).  Contoh
rekayasa perioda biaya atau
pendapatan antara lain:
mempercepat atau menunda
pengeluaran untuk penelitian
sampai  perioda  akuntansi
berikutnya, mempercepat atau
menunda pengeluaran promosi
sampai  perioda  akuntansi
berikutnya, = mengatur  saat
penjualan aktiva tetap yang
sudah tidak dipakai, dan lain-
lain.

Scott (2009) menyatakan ada beberapa
bentuk manajemen laba yaitu:

1)

2)

Taking A Bath

dalam bentuk jika manajemen
harus melaporkan kerugian,
maka manajemen akan
melaporkan  dalam  jumlah
besar. Dengan tindakan ini
manajemen  berharap  dapat
meningkatkan laba yang akan
datang dan kesalahan kerugian
piutang  perusahaan  dapat
dilimpahkan ke manajemen
lama, jika terjadi pergantian
manajer.

Income Minimization
(menurunkan laba)

dalam bentuk ini manajer akan
menurunkan laba untuk tujuan



tertentu misalnya: untuk tujuan
penghematan kewajiban pajak
yang harus dibayarkan
perusahaan kepada pemerintah.
Karena semakin rendah laba
yang dilaporkan perusahaan
semakin rendah pula pajak yang
harus dibayarkan.

3) Income Maximization
(meningkatkan laba)
Dalam bentuk ini manajer akan
berusaha menaikkan laba untuk
tujuan  tertentu,  misalnya:
menjelang IPO manajer akan
meningkatkan laba dengan
harapan mendapatkan reaksi
yang positif dari pasar.

4) Income Smoothing (perataan
laba)
Income smoothing dilakukan
dengan meratakan laba yang
dilaporkan  dengan  tujuan
pelaporan eksternal, terutama
bagi investor, karyawan
umumnya investor menyukai
laba yang relatif stabil.

2.4 Leverage

Leverage didefinisikan sebagai
kemampuan perusahaan dalam
melunasi semua kewajiban dengan
ekuitasnya. Sehingga Leverage
menunjukkan resiko yang dihadapi
perusahaan berkaitan dengan hutang
yang dimiliki perusahaan. Perusahaan
yang tidak mempunyai Leverage
berarti menggunakan modalnya sendiri
untuk membiayai investasinya, salah
satunya untuk pembelian aktiva.
Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan
semakin besar pula investasi yang
didanai dari pinjaman.

Leverage adalah salah satu aspek yang
digunakan untuk mengukur Kinerja
perusahaan. DER menunjukkan
proporsi penggunaan hutang untuk
membiayai investasi terhadap modal

yang dimiliki. Rasio ini dihitung
sebagai berikut :
_ Total Utang

DER =

Ekuitas

Selain DER, Leverage juga dapat
di hitung menggunakan rumus debt to
asset ratio

DEBT= total hutang

total asset

DEBT adalah salah satu rasio yang
digunakan untuk mengukur Kinerja
perusahaan. Walter (2012) menyatakan
bahwa DEBT menunjukkan proporsi
aset perusahaan yang dibiayai dengan
hutang. Rasio ini mengukur
kemampuan perusahaan untuk
membayar hutang lancar maupun
hutang  jangka  panjang (total
kewajiban). Norma untuk rasio utang
ini yaitu bekisar antara 40% hingga
70%.

2.5 Ukuran Perusahaan (SIZE)
Salah satu tolak ukur yang

menunjukkan besar kecilnya suatu
perusahaan adalah ukuran persahaan.

Menurut  Sudarmajdi dan Sularto
(2007) dalam  Saffudin  (2010),
menyatakan bahwa besar (ukuran)

perusahaan dapat dinyatakan dalam

kapitalisasi pasar. Semakin besar
kapitalisasi pasar, maka semakin
dikenal dalam masyarakat.

Menurut ~ Brigham  (2006)

menyatakan bahwa ukuran perusahaan
sebagai rata-rata total penjualan bersih
untuk tahun yang bersangkutan sampai
beberapa tahun, ukuran perusahaan
merupakan karakteristik suatu
perusahaan  dalam hubungannya
dengan struktur perusahaan. Ukuran
perusahaan biasanya diukur dengan
menggunakan total aktiva, penjualan,
atau modal dari perusahaan.
Perusahaan yang memiliki total aktiva
besar menunjukkan bahwa perusahaan



tersebut  telah  mencapai  tahap
kedewasaan dimana dalam tahap ini
arus kas perusahaan sudah positif dan
dianggap memiliki prospek yang baik
dalam jangka waktu yang relatif lama,
selain itu juga mencerminkan bahwa
perusahaan relatif lebih stabil dan lebih
mampu menghasilkan laba
dibandingkan perusahaan dengan total
asset yang lebih kecil. Ukuran
perusahaan pada penelitian ini diukur
dengan logaritma dari nilai kapitalisasi
pasar.

Secara teoritis perusahaan yang
mempunyai ukuran yang lebih besar
mempunyai kepastian yang lebih besar
daripada perusahaan kecil sehingga
akan mengurangi tingkat
ketidakpastian ~ mengenai  prospek
perusahaan ke depan. Hal tersebut
dapat membantu investor memprediksi
resiko yang mungkin terjadi jika
melakukan investasi  diperusahaan
tersebut (Yohana, 2010). Liberty dan
Zimmermen (1986) dalam Methalia
(2009) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan yang semakin tinggi akan
menunjukan pengaruh negatif untuk
perusahaan yang bersangkutan untuk
melakukan manajemen laba pada saat
IPO.

2.6 Komposisi
Independen.

Dewan Komisaris

Dewan komisaris adalah pihak
yang  berperan  penting  dalam
menyediakan laporan keuangan
perusahaan yang reliable. Keberadaan
dewan komisaris mempunyai pengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan dan
dipakai  sebagai  ukuran tingkat
rekayasa yang dilakukan oleh manajer(
Chtourou et al.,2001).

Dewan komisaris menggambarkan
puncak dari sistim pengendalian pada
perusahaan besar, yang memiliki peran
ganda vyaitu peran untuk memonitor

dan pengesahan (ratification). Fama
dan Jensen, (1983) dalam Kusumaning
(2004) menyatakan bahwa
pengendalian keputusan yang efektif
merupakan fungsi positif dari rasio
dewan komisaris eksternal dengan total
keanggotaan dewan komisaris. Tujuan
dari aktivitas pengawasan oleh dewan

komisaris eksternal adalah untuk
memberikan signal kepada pasar
mengenai reputasi aktivitas

pengawasan yang efektif di dalam
perusahaan.

Dewan komisaris yang
independen secara umum mempunyai
pengawasan yang lebih baik terhadap
manajemen, sehingga mempengaruhi
kemungkinan  kecurangan  dalam
menyajikan laporan keuangan yang
dilakukan oleh manajer atau dengan
kata lain, semakin besar proporsi
dewan komisaris independen maka
semakin  mengurangi kemungkinan
kecurangan dalam pelaporan keuangan.

Dewan komisaris dapat
melakukan tugasnya sendiri maupun
dengan mendelegasikan
kewenangannya pada komite yang
bertanggung jawab pada dewan
komisaris. Dewan komisaris harus
memantau efektifitas praktek
pengelolaan korporasi yang baik (good
corporate governance) yang diterapkan
perseroan bilamana perlu melakukan
penyesuaian.

Proporsi dewan komisaris  harus
sedemikian rupa sehingga
memungkinkan pengambilan keputusan
yang efektif, tepat dan cepat serta dapat

bertindak secara independen.
2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini telah dilakukan
oleh Metalia (2009) yang menyatakan
bahwa Leverage, jumlah dewan direksi,
dan persentase saham yang ditawarkan
berpengaruh positif dan signifikan



terhadap manajemen laba. Perusahaan
yang terancam pailit cenderung
menaikkan laba dengan manajemen
laba. Hal tersebut dilakukan untuk
menaikan bergaining-nya pada saat
negosiasi atau perusahaan melakukan
go publik untuk mendapatkan dana
segar dari pelepasan saham tersebut.
Yendrawati (2004)
mengevaluasi 32 perusahaan
manufaktur yang go public pada tahun
1996 s/d 2002. Hasil penelitian bahwa

Leverage mempengaruhi manajemen
laba, sedangkan reputasi auditor,
jumlah dewan direksi, dan

persentase saham yang ditawarkan

ke  publik  saat IPO  tidak
mempengaruhi manajemen laba.
Sulistiawati (2006)

mengevaluasi perusahaan manufaktur
yang go publik. Hasil penelitian bahwa
hanya Leverage yang mempengaruhi
manajemen laba. Murhadani (2012)
mengevaluasi perusahaan industri dasar
dan kimia yang melakukan IPO. Dan
menyatakan hasil bahwa leverege tidak

mempunyai pengaruh terhadap
manajemen laba.
Penelitian variabel Leverage telah

dilakukan oleh Widyaningdya (2001),
menemukan bahwa Leverage
berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba ketika IPO

2.8 Kerangka Konseptual

Manajemen laba merupakan hal
yang sering terjadi pada pasar saham
perdana di dunia. Fenomena ini
menarik karena menurut beberapa
penelitian  manajemen laba sering
dilakukan oleh perusahaan pada saat
pelepasan saham perdana. Terjadinya
manajemen laba karena kurangnya
informasi tentang perusahaan tersebut
sehingga mempersulit investor untuk
mendapatkan informasi yang mereka
butuhkan.  Perusahaan  melakukan

manajemen laba untuk  menarik
perhatian investor tersebut. Pada
dasarnya manajemen laba bukanlah hal
yang ilegal. Karena manajemen laba
merupakan pemilihan metode
akuntansi yang dapat menaikkan atau
menurunkan laba perusahaan tersebut.
Contohnya pemilihan metode
depresiasi, penentuan harga pokok
produksi dan penentuan persediaan.

Dalam pengambilan keputusan
investor  membutuhkan  informasi
keuangan dan non-keuangan. Dengan
informasi tersebut, diharapkan investor
dapat membuat keputusan investasi
yang baik. Sehingga mereka dapat
menanamkan modal mereka pada
perusahaan yang go public dengan
benar dan tepat.

Informasi keuangan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
Leverage. Sedangkan informasi non
keuangan yaitu ukuran perusahaan dan
komposisi dewan komisaris
independen. Leverage digunakan untuk
menunjukan seberapa jauh tingkat
pendanaan perusahaan melalui hutang.
Leverage menggambarkan semakin
tingginya tingkat resiko yang akan
dihadapi  oleh  investor  dalam
menanamkan modal, sehingga akan
mempengaruhi  keputusan investor
dalam melakukan investasi pada saat
IPO.

Ukuran perusahaan merupakan

suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecilnya
perusahaan menurut berbagai cara

antara lain, log total aktiva, log total
penjualan, dan kapitalisasi pasar.
Perusahaan  yang besar lebih
diperhatikan oleh masyarakat sehingga
mereka akan lebih berhati-hati dalam
melakukan pelaporan keuangan,
sehingga berdampak pada perusahaan
yang melaporkan perusahaanya dengan



akurat.  Semakin  besar  ukuran
perusahaan, maka manajemen laba saat
IPO juga akan semakin menurun.
Perusahaan-perusahaan  yang lebih
besar memiliki dorongan yang lebih
besar untuk melakukan manajemen
laba dibandingkan dengan perusahaan
kecil.

Komposisi dewan komisaris
independen merupakan salah satu
karakteristik dewan yang berhubungan
dengan kandungan informasi laba.
Melalui perannya dalam menjalankan
fungsi pengawasan, komposisi dewan
komisaris independen dapat
mempengaruhi  pihak  manajemen
dalam menyusun laporan keuangan
sehingga dapat diperoleh suatu laporan
laba yang berkualitas

Dewan komisaris independen
memiliki fungsi sebagai pengawasan
terhadap  manajemen  perusahaan.

Sehingga dengan pengawasan yang
baik dari dewan komisaris independen
tersebut akan mengurangi resiko
terjadinya manejemen laba yang dapat
dilakukan oleh manajer perusahaan.
Dengan adanya kedudukan dewan
komisaris independen pada suatu
perusahaan. Dewan komisaris indepen
merupakan dewan komisaris yang
terafiliasi dan terbebas dari manajemen
perusahaan. Sehingga  pengawasan
yang dilakukan oleh dewan komisaris
independen  akan  lebih  akurat
dibandingkan dengan dewan komisaris
yang berasal dari dalam (internal)
perusahaan.

2.9 Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual

di atas, maka di rumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut:

H; : Leverage memiliki pengaruh
positif terhadap manajemen laba

pada perusahaan yang melakukan
penawaran umum perdana (IPO)

H, : Size memiliki pengaruh negatif
terhadap manajemen laba pada
perusahaan yang melakukan
penawaran umum perdana (IPO).

Hs : komposisi dewan komisaris
independen memiliki pengaruh
negatif terhadap manajemen laba
pada perusahaan yang melakukan
penawaran umum perdana (IPO).

3. METODE PENELITIAN

3.1Jenis, Waktu dan Tempat
Penelitian
Dalam penelitian ini  penulis

menggunakan metode yang bersifat
kausatif. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan yang melakukan PO dari
tahun 2010-2013.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah  seluruh  perusahaan yang
melakukan PO di BEI. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan
secara purposive sampling, artinya
sampel dipilih berdasarkan
pertimbangan  subyektif  penelitian
dimana persyaratan yang dibuat
sebagai kriteria harus dipenuhi sebagai
sampel. Adapun kriteria sampel pada
penelitian ini adalah:

a) Semua
melakukan
2010-2013.

b) Tidak termasuk perusahaan
dengan lembaga keuangan

c) Memiliki data yang lengkap.

pada Tabel 1.
Pemilihan Sampel
(lampiran), maka perusahaan yang
memenuhi  kriteria dan dijadikan
sampel dalam penelitian ini berjumlah
55 perusahaan

perusahaan yang
IPO pada tahun

Berdasarkan
Kriteria



3.3Jenis, Sumber dan Teknik
Pengumpulan Data

Dalam penyusunan skripsi ini,

penulis menggunakan jenis data
dokumenter. Sumber data untuk
penelitian ini  menggunakan sumber
data sekunder. Sedangkan untuk
memperoleh data yang diperlukan
dalam  penelitian ini, penulis
menggunakan teknik dokumentasi.

3.4 Variabel Penelitian dan

Pengukurannya
1) Variabel Dependen (Y)

Manajemen Laba

Manajemen laba dapat diukur melalui
discrectionary accrual yang dihitung
dengan cara menselisinkan total
accrual dengan non discretionary
accrual. Dalam menghitung
discretionary  accrual  digunakan
Modified Jones Model.  Model
perhitungannya sebagai berikut
(Sulistyanto, 2008:225-228):

a. Menghitung nilai total accruals
dengan persamaan :

TAit= Nlit- CFOQit.... (1)
Menghitung nilai accruals yang
diestimasi  dengan  persamaan
regresi Ordinary Least Squares
(OLS) adalah sebagai berikut :
TAit/Ait-1 = B1(1/Ait-1) +p2(ASalesit -
ARecit/Ait1) +B3(PPEit/Ait-1) + e
Dengan menggunakan koefisien
regresi diatas, kemudian dilakukan
pehitungan nilai non discretionary
accruals (NDA) dengan
persamaan:

NDAit = B1(1/Ai-1)+p2(ASalesit -
ARecit [Ait1)+B3(PPEi/Ait-1) + e..
()

Menghitung discretionary accruals
(DA) dengan persamaan :

DAit= TAi/Ait1- NDAit....(3)

Keterangan:

TAit :Total akrual perusahaan |
pada periode t

DAit  :Discretionary Accrual

perusahaan i pada periode t
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NDAit :Non Discretionary Accruals
perusahaan i pada periode t

Nlit :Laba bersih sebelum pajak
perusahaan i pada periode t

CFOit  :Arus kas operasi perusahaan i
pada periode t

Ait-1 :Total Aktiva pada periode t-1.

ASalesit :Selisih penjualan perusahaan
| pada periode t

PPEit  :Nilai aktiva tetap perusahaan
| pada periode t

ARecit :Selish piutang dagang
perusahaan 1 pada periode
B1,B2,p3: Koefisien regresi

e . error

2) Variabel Independen (X)

a. Leverage

Leverage dalam penelitian ini di
ukur menggunakan rasio total hutang
terhadap total aktiva dengan rumus

DEBT _total hutang

total aktiva

b. ukuran perusahaan

Variabel  ini  diukur  dengan
logaritma nilai total asset perusahaan
yang bersangkutan

Ukuran perusahaan = log asset

c. komposisi Dewan Komisaris
Independen

Komposisi  dewan  komisaris
independen diukur dengan presentase
antara jumlah anggota komisaris
independen terhadap jumlah total
komisaris.

3.5 Uji Asumsi Klasik
1) Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah data sudah
mengikuti atau mendekati

distribusi yang normal.
Uji Heteroskesdastisitas
Pengujian ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam model
regresi  terjadi  ketidaksamaan
varian  dari residual satu

2)



3)

pengamatan ke pengamatan yang
lain

Uji Multikolinearitas

Uji  multikolonieritas  bertujuan
untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen).

3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi berganda
yaitu analisis tentang hubungan
antara satu variabel dependen
dengan dua atau lebih variabel
independen (Husein, 2011).

Y =a+ b X1+ boXo+bsXs+ e

Keterangan :
Y : Manajemen Laba
a : Konstanta
bib, b, Koefisien  regresi
variabel independen
X1 : Leverage
Xa : ukuran perusahaan
X3 : komposisi dewan
komisaris independen.
e : standar error
3.7 Uji Model

a. Uji Koefisien Determinasi

C.

Koefisien determinasi (R?) intinya

mengukur ketepatan atau
kecocokan dari regresi linear
berganda yaitu persentase
sumbangan (goodness of fit) dari
regresi linear berganda, Vyaitu
persentase seluruh variabel
independen  terhadap  variabel
dependen. Pada penelitian ini

digunakan Adjusted R Square

Uji F

Uji F dilakukan bertujuan untuk
menguji apakah hasil analisis
regresi berganda modelnya telah
sesuai atau tidak. Dengan tingkat
kepercayaan sebesar 90% atau
()= 10%

Uji Hipotesis
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Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan wuji t. Uji t ini
dilakukan untuk melihat pengaruh
dari  masing-masing  variabel
independen antara individu atau
parsial terhadap variabel dependen.

HASIL ANALISIS DATA DAN

PEMBAHASAN

4.1 Deskriptif Statistik
Jumlah sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah
sebanyak 55 observasi. Dengan

variable  dependen  adalah
manajemen laba (ML) yang
dihitung menggunakan

discresionary accrual (DA) dan
variable independennya yaitu
Leverage (LEV), ukuran
perusahaan (SIZE), dan
komposisi dewan komisaris
independen (DK). Nilai ML
menunjukan mean (rata-rata)
sebesar 0.1788, dengan nilai
minimum sebesar 0.001025 dan
nilai maksimum sebesar
0.56456. variable independen
pertama (X1) yaitu Leverage

(LEV) dengan nilai mean
sebesar 0.5961, nilai
minimimum sebesar 0.1729,
dan nilai maksimum sebesar
1.739 dengan std deviasi
0.2728. ukuran perusahaan
(SIZE) memiliki nilai mean

sebesar 12.1374 dengan nilai
minimum sebesar 10.1529 dan
nilai maksimum sebesar 13.845
dengan std deviasi sebesar
0.681. komposisi dewan
Komisaris Independen (DKI)
dengan nilai mean sebesar
0.3345, nilai minimum sebesar
0.20 dan nilai maksimum
sebesar 0.66 dengan std deviasi
0.1535. (Lampiran: Tabel. 2).

4.2 Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas



Berdasarkan uji normalitas yang
menggunakan Eviews6 probability
menunjukan nilai sebesar 0.07826
yang lebih besar dari 0.05 yang
berarti bahwa residual telah
terdistribusi  normal  sehingga
tahapan pengolahan data lebih
lanjut dapat dilakukan.
(Lampiran: Tabel. 3).

2) Uji Heteroskesdasitas
Berdasarkan uji heteroskesdasitas
dengan menggunakan model white
nilai  dari  probability  yang
dihasilkan lebih besar dari pada
0.05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi  gejala
heteroskesdastisitas. (Lampiran:
Tabel. 4).

3) Uji Multikolinearitas
nilai Leverage (LEV) dengan
ukuran perusahaan (SIZE) sebesar
0.2443, nilai LEV  dengan
komposisi  dewan  komisaris
independen (DK) sebesar -0.2039
dan nilai ukuran perusahaan
(SIZE) dengan komposisi dewan
komisaris independen  (DK)
sebesar 0.1041. semua nilai <
0.80. (Lampiran: Tabel. 5).

4.3 Uji Model Penelitian

1) Uji Koefisien Determinasi
Nilai adjusted R square

menunjukan nilai sebesar 0.063202.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa

variabel independen memiliki

kontribusi terhadap variabel dependen

sebesar 0.063202 atau sebesar 6.32%

sedangkan sisanya 93.68% ditentukan

oleh faktor lain yang tidak digunakan
pada penelitian ini. (Lampiran: Tabel.

6).

2) Uji F-Statistik
Hasil pengolahan data menunjukan

Fhitung Yaitu sebesar 2.214385 dan nilai

signifikan pada 0.097585 < 0.1. jadi

dapat disimpulkan bahwa persamaan
regresi  yang diperoleh dapat

diandalkan. (Lampiran: Tabel. 6).
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3) Uji Hipotesis (uji t)
a. Pengujian  hipotesis  pertama

dilakukan untuk  membuktikan
pengaruh  Leverage  terhadap
Manajemen Laba yang dilakukan
dengan pengujian statistik. Dapat
dilihat bahwa Leverage (Xi)
memiliki nilai  thiwng 1.884038
dengan nilai signifikan 0.0653<
0.1. Hal ini menunjukkan bahwa
Leverage berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba pada
perusahaan yang melakukan IPO,
sehingga  dapat  disimpulkan
hipotesis 1 diterima.

Pengujian hipotesis kedua
dilakukan untuk  membuktikan
pengaruh  ukuran  perusahaan
terhadap Manajemen Laba yang
dilakukan  dengan  pengujian
statistik. Dapat dilihat bahwa
ukuran perusahaan (X;) memiliki
nilai thiung -2.003764 dengan nilai
signifikan 0.0504<0.1. Hal ini
menunjukkan  bahwa  Ukuran
Perusahaan berpengaruh negatif
signifikan terhadap manajemen
laba pada perusahaan yang
melakukan IPO, sehingga dapat
disimpulkan hipotesis 2 diterima.
Pengujian hipotesis ketiga
dilakukan untuk  membuktikan
pengaruh  Komposisi  Dewan
Komisaris Independen terhadap
Manajemen Laba yang dilakukan
dengan pengujian statistik. Dapat
dilihat bahwa Komposisi Dewan
Komisaris Independen (X3)
memiliki nilai  thiwng -0.200924
dengan nilai signifikan 0.8416>
0.1. Hal ini menunjukkan bahwa
Komposisi  Dewan  Komisaris
Independen tidak  berpengaruh
signifikan terhadap manajemen
laba pada perusahaan yang
melakukan IPO, sehingga dapat
disimpulkan hipotesis 3 ditolak.



Hal diatas dapat dilihat
(Lampiran: Tabel 6)

4.4 Pembahasan

1) Leverage berpengaruh positif
terhadap Manajemen Laba pada
perusahaan yang melakukan
IPO.

Berdasarkan pengolahan data
yang dilakukan dengan menggunakan
Eviews 6 dapat dilihat bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh  signifikan
positif terhadap manajemen laba pada
perusahaan yang melakukan IPO. Hal
tersebut dapat dilihat dari probability
sebesar 0.0653 <0.1. Hasil penelitian

pada

ini mendukung  hipotesa  yang
menyatakan bahwa leverage
berpengaruh  signifikan  terhadap

manajemen laba pada perusahaan yang
melakukan IPO.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian  yang  dilakukan  oleh
Widyaningdya  (2001), Gumanti
(2001), Methalia (2007), dan Nugroho
(2011) vyang menyatakan bahwa
Leverage  berpengaruh  signifikan
Positif terhadap manajemen laba pada
perusahaan yang melakukan IPO.

Menurut ~ Brigham  (2001)
penggunaan hutang pada tingkat
tertentu dapat mengurangkan biaya
modal perusahaan, karena biaya atas
hutang merupakan pengurangan atas

pajak  perusahaan, dan  dapat
meningkatkan harga saham, dimana
pada akhirnya hal ini akan

menguntungkan manajemen, investor,
kreditor, dan perusahaan. Kebijakan
hutang pada tingkat tertentu merupakan
suatu praktik untuk memaksimalkan
utility dan nilai pasar perusahaan,
dimana hal ini juga merupakan bagian
praktik manajemen laba.

Sulistyanto (2008:177)
menyatakan bahwa praktik perataan
laba merupakan salah satu bentuk
manajemen laba sering dilakukan oleh
perusahaan ketika mereka menghadapi
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paksaan dari kreditor dengan cara
mengubah metode akutansinya. Sejalan
dengan hipotesa debt covenant, yaitu
perusahaan dengan tingkat leverage
yang  tinggi  termotivasi  untuk
melakukan manajemen laba agar
terhindar dari pelanggaran perjanjian
hutang. Perusahaan dengan tingkat
leverage yang tinggi dapat dikatakan
bahwa nilai hutang perusahaan tersebut

lebih  tinggi  dibandingkan nilai
aktivanya dan perusahaan akan
cenderung untuk melakukan

manajemen laba pada saat IPO untuk

mempengaruhi investor.

Namun hasil penelitian ini tidak
konsisten dengan Muhardhani (2013),
Ma’ruf (2006) yang menyatakan bahwa
Leverage tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba pada
perusahaan yang melakukan IPO.

2) Ukuran Perusahaan
Berpengaruh Negatif Terhadap
Manajemen Laba Pada
Perusahaan yang Melakukan
IPO

Berdasarkan  hasil  analisis
dalam penelitian ini, dapat ditemukan
bahwa hipotesis kedua (H,) diterima.
Artinya, Ukuran Perusahaan memiliki
pengaruh signifikan negatif terhadap
manajemen laba. Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Fransiska
(2007), Methalia (2009), Muhardhani
(2007), dan Gumanti (2001) yang
menyatakan bahwa Ukuran Perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba pada saat IPO.

Penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Siregar
(2006) dan  Ningsaptiti  (2010),
menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh  signifikan
negatif terhadap manajemen laba,
artinya  semakin  besar  ukuran
perusahaan maka semakin  kecil



manajemen labanya. Hal ini
disebabkan karena perusahaan besar
biasanya memiliki peran sebagai
pemegang kepentingan yang luas
sehingga lebih diperhatikan oleh
masyarakat. Akibatnya, perusahaan
yang lebih besar akan lebih berhati hati
dalam pelaporan keuangan mereka

Scoot  (2008), menyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi
manajemen laba yaitu profitabilitas
perusahaaan,  ukuran  perusahaan,
efektifitas perusahaan dalam
pengelolaaan sumber dana,dan tidak
berjalanya  fungsi  dari  struktur
kepemilikan manajerial, institusional
dan kepemilikan asing.

Liberty dan Zimmermen (1986)
dalam Methalia (2009) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan yang
semakin tinggi akan menunjukan
pengaruh negatif untuk perusahaan
yang bersangkutan untuk melakukan
manajemen laba pada saat IPO.

3) Komposisi Dewan Komisaris
Independen berpengaruh positif
terhadap Manajemen Laba Pada
Perusahaan yang melakukan
IPO.

Berdasarkan hasil dari penelitian
dapat dilihat bahwa dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba pada perusahaan yang
melakukan [PO. Karena nilai prob
sebesar 0.8416> 0.1. sehingga hipotesis
ketiga ditolak.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan Nazir (2013), Utami (2008),
dan Nabila (2011) yang menyatakan
bahwa komposisi dewan komisaris
independen  berpengaruh  signifikan
negatif terhadap manajemen laba.

Penelitian ini  sejalan dengan
penelitian  yang dilakukan  oleh
Ningsaptiti (2010), Antonia (2008) dan
siregar (2006) yang menyatakan bahwa
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komposisi dewan komisaris tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
manajemen laba. Hal ini berarti bahwa
keberadaan dewan komisaris
independen pada perusahaan yang
melakukan IPO tidak dapat
mempengaruhi manajemen laba pada
perusahaan tersebut melalui fungsi
monitoringnya.

Hal ini disebabkan oleh pada
perusahaan yang melakukan [IPO,
dewan komisaris independen mereka
belum bekerja dengan baik. Karena
dianggap bahwa perusahaan tersebut
merupakan perusahaan privat, sehingga
dewan komisaris independen tidak
dapat bekerja dengan maksimal.
Sehingga kemungkinan — manipulasi
terhadap laporan keuangan pada saat
IPO vyang dilakukan oleh manajemen
tidak dapat dikendalikan oleh dewan
komisaris independen  walaupun
proporsi dewan komisaris independen
tersebut cukup besar.

Siregar (2006) menyatakan bahwa
ada  beberapa alasan  mengapa
keberadaan dewan komisaris kurang
efektif dalam mengurangi tindakan
manajemn laba. Pertama, pengangkatan
komisaris independen oleh perusahaan
mungkin hanya merupakan formalitas
untuk  pemenuhan regulasi  yang
berlaku. Kedua, ketentuan syarat
dewan komisaris independen sebesar
30% belum cukup tinggi untuk
menyebabkan para komisaris
independen dapat mendominasi
kebijakan komisaris.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Leverage, ukuran
perusahaan dan komposisi dewan
komisaris independen terhadap
manajemen laba pada perusahaan yang
melakukan Innitial Public Offering dari
tahun 2010 sampai dengan 2013.
Berdasarkan hasil penelitian dan



pengujian hipotesis dapat di simpulkan
bahwa:

1. Leverage berpengaruh
signifikan  positif  terhadap
manajemen laba pada
perusahaan yang melakukan
Innitial Public Offering (IPO)
di BELI.

2. Ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan negatif
terhadap manajemen laba pada
perusahaan yang melakukan
Innitial Public Offering (IPO)
di BELI.

3. Komposisi dewan komisaris
independen tidak berpengaruh
signifikan  negatif  terhadap
manajemen laba pada
perusahaan yang melakukan
Innitial Public Offering (IPO)
di BELI.

5.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan yang

terdapat pada penelitian ini, maka saran
dari peneliti adalah :

1. Bagi investor,  sebaiknya
menanamkan  modal pada
perusahaan yang  memiliki
tingkat manajemen laba yang
rendah.

2. Bagi akademisi disarankan

untuk menperpanjang periode
observasi data, serta menambah
minimal satu variabel baru yang
juga mempengaruhi manajemen
laba, saran tersebut penting
dilakukan untuk meningkatkan

akurasi  hasil yang akan
diperoleh dimasa depan.
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LAMPIRAN

Tabel 1.
Kriteria Pemilihan Sampel
No. Keterangan Jumlah
perusahaan
1 Perusahaan yang melakukan IPO tahun 2010-2013 96
2 Perusahaan yang termasuk lembaga keuangan 12
3 Perusahaan dengan data yang tidak lengkap 29
Jumlah sampel yang dipakai dalam penelitian 55
Tabel 2.
DESKRIPTIF STATISTIK
ML LEV SIZE DKI
Mean 0.178816 0.596130 12.13740 0.334567
Median 0.133904 0.628870 12.07867 0.333333
Maximum 0.564563 1.742979 13.84534 0.666667
Minimum 0.001025 0.173904 10.15299 0.016885
Std. Dev. 0.144688 0.272855 0.681292 0.153570
Skewness 0.871353 1.111848 -0.092831 -0.575104
Kurtosis 2.808204 6.812115 3.296655 2.839194
Jarque-Bera 7.044142 44.63489 0.280671 3.091090
Probability 0.029538 0.000000 0.869067 0.213196
Sum 9.834883 32.78717 667.5572 18.40116
Sum Sq. Dev. 1.130469 4.020285 25.06457 1.273515
Observations 55 55 55 55
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Tabel 3.

Uji Normalitas

o r N W A O O N ® ©
I I I L L L I L

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Probability

Series: Residuals
Sample 155
Observations 55

-0.033743

-0.175682

Jarque-Bera

9.08e-18
0.334210
0.136095
0.713643
2.568348

5.095448
0.078260

-0.2

-0.1

mmﬂmm

Tabel 4.

Uji Heteroskesdasitas

Heteroskedasticity Test: White I
|
F-statistic 0.868794| Prob. F(9,45) 0.5593
Obs*R-squared 8.141995 Prob. Chi-Square(9) 0.5199
Scaled explained SS 5.489823 Prob. Chi-Square(9) 0.7897
Test Equation:
Dependent Variable: RESID/2
Method: Least Squares
Date: 11/16/14 Time: 21:33
Sample: 1 55 |
Included observations: 55
Variable Coefficient|  Std. Error]  t-Statistic Prob.
C -1.108120  0.712956| -1.554261] 0.1271
LEV 0.229807| 0.261888  0.877501]  0.3849
LEV/2 -0.022933|  0.025255] -0.908079] 0.3687
LEV*SIZE -0.014935  0.022147| -0.674351]  0.5035
LEV*DKI 0.019343  0.091208  0.212071]  0.8330
SIZE 0.182921]  0.122050, 1.498737|  0.1409
SIZEN2 -0.007494]  0.005295] -1.415214| 0.1639
SIZE*DKI 0.001956]  0.039837| 0.049092]  0.9611
DKI -0.100149]  0.486601/ -0.205814|  0.8379
DKI"2 0.124830, 0.115126] 1.084284|  0.2840
R-squared 0.148036/ Mean dependent var 0.018185
Adjusted R-squared -0.022356| S.D. dependent var 0.022984
S.E. of regression 0.023239 Akaike info criterion -4.522968
Sum squared resid 0.024303 Schwarz criterion -4.157999
Log likelihood 134.3816] Hannan-Quinn criter. -4.381832
F-statistic 0.868794| Durbin-Watson stat 2.247981
Prob(F-statistic) 0.559304 |
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Tabel 5.
Uji Multikolinearitas

LEV SIZE DKI
LEV 1.000000 0.244389 -0.203958
SIZE 0.244389 1.000000 0.104143
DKI -0.203958 0.104143 1.000000

Tabel 6
Uji Regresi Linier

Dependent Variable: ML

Method: Least Squares

Date: 11/16/14 Time: 21:32

Sample: 1 55

Included observations: 55

Variable Coefficient|  Std. Error|  t-Statistic Prob.

C 0.815150, 0.342719  2.378475 0.0212

LEV 0.139713] 0.074156] 1.884038 0.0653

SIZE -0.058578  0.029234| -2.003764 0.0504

DKI -0.025811] 0.128461] -0.200924 0.8416
R-squared 0.115246/ Mean dependent var 0.178816
Adjusted R-squared 0.063202| S.D. dependent var 0.144688
S.E. of regression 0.140041] Akaike info criterion -1.023815
Sum squared resid 1.000186| Schwarz criterion -0.877827
Log likelihood 32.15492| Hannan-Quinn criter. -0.967360
F-statistic 2.214385| Durbin-Watson stat 1.785337,

Prob(F-statistic)

0.097685
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